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ABSTRAK

PENGGUNAAN PAC SEBAGAI KOAGULAN DAN PENGARUH
PELARUT TERHADAP KINERJA KITOSAN SEBAGAI KO-KOAGULAN
DALAM PENGOLAHAN AIR GAMBUT DI KABUPATEN BANJAR (Oleh
Muhammad Farid Ramadhan Nur A.; Pembimbing: Utami lrawati, S.Si.,
M.ES., Ph.D; 70 halaman)

Ko-koagulan adalah senyawa yang membantu meningkatkan kinerja suatu
koagulan. Penelitian ini mempelajari pengaruh perbedaan pelarut dan konsentrasi
pelarut terhadap kinerja kitosan sebagai ko-koagulan pada penurunan turbiditas dan
kadar senyawa organik dalam air gambut. Dua jenis pelarut yang digunakan untuk
melarutkan kitosan yaitu asam asetat (CH3COOH) dan asam klorida (HCI).
Variabel yang dipelajari adalah variasi dosis koagulan, dosis ko-koagulan dan
konsentrasi pelarut yang digunakan. Persentase maksimum untuk penurunan
turbiditas dan kadar senyawa organik koagulan kit-AA sebesar 99,55% pada dosis
100 ppm; 18,95% pada dosis 5 ppm dan untuk kit-HCI sebesar 97,38% pada dosis
100 ppm; 21,42% pada dosis 5 ppm. Persentase maksimum ko-koagulan Kkit-AA
pada PAC 1 ppm untuk penurunan turbiditas yaitu sebesar 99,21% adalah 1 ppm,
dan untuk penurunan kadar senyawa organik pada PAC 5 ppm yaitu 33,23% adalah
0,2 ppm. Persentase maksimum ko-koagulan kit-HCI pada PAC 5 ppm untuk
penurunan turbiditas yaitu sebesar 98,01% adalah 0,8 ppm, dan untuk penurunan
kadar senyawa organik pada PAC 1 ppm yaitu 30,91% adalah 0,2 ppm. Konsentrasi
maksimum untuk penurunan turbiditas yaitu pada ko-koagulan kit-AA konsentrasi
2% sebesar 90,12%; dan untuk penurunan kadar senyawa organik pada ko-koagulan
kit-AA konsentrasi 2% sebesar 12,20%..Dosis ko-koagulan dan konsentrasi pelarut
yang digunakan memengaruhi kinerja koagulasi terhadap penurunan turbiditas,
namun pada penurunan kadar senyawa organik tidak berpengaruh secara signifikan.

Kata kunci: koagulasi, ko-koagulan, turbiditas, kadar senyawa organik



ABSTRACT

UTILIZATION OF PAC AS A COAGULANT AND THE EFFECT OF
SOLVENT ON THE PERFORMANCE OF CHITOSAN AS A CO-
COAGULANT IN PEAT WATER TREATMENT IN BANJAR DISTRICT
(By Muhammad Farid Ramadhan Nur A.; Supervisor: Utami lrawati, S.Si.,
M.ES., Ph.D; 70 pages)

Coagulant-aid are compounds that help improve the performance of a coagulant.
This research studied the effect of different solvents and solvent concentrations on
the performance of chitosan as a coagulant-aid in reducing turbidity and levels of
organic compounds in peat water. Two types of solvents are used to dissolve
chitosan are acetic acid (CHsCOOH) and hydrochloric acid (HCI). The variables
studied were variations in coagulant dose, coagulant-aid dose and solvent
concentration used. The maximum percentage for reducing turbidity and organic
compound levels of kit-AA coagulant is 99.55% at a dose of 100 ppm; 18.95% at a
dose of 5 ppm and for kit-HCI it was 97.38% at a dose of 100 ppm; 21.42% at a
dose of 5 ppm. The maximum percentage of kit-AA co-coagulant at 1 ppm PAC to
reduce turbidity, namely 99.21%, is 1 ppm, and to reduce organic compound levels
at 5 ppm PAC, namely 33.23%, is 0.2 ppm. The maximum percentage of kit-HCI
co-coagulant at 5 ppm PAC for reducing turbidity, namely 98.01%, is 0.8 ppm, and
for reducing organic compound levels at 1 ppm PAC, namely 30.91%, is 0.2 ppm.
The maximum concentration for reducing turbidity is 2% concentration of Kit-AA
coagulant, which is 90.12%; and to reduce the levels of organic compounds in co-
coagulant Kit-AA with a concentration of 2%, it was 12.20%.The dose of co-
coagulant and solvent concentration used influenced the coagulation performance
in reducing turbidity, but the reduction in organic substance matters did not have a
significant effect.

Keywords: coagulation, coagulant-aid, turbidity, organic substance matters
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